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ABSTRACT

The Indonesian Air Force is the main combat tool in the use of force to defend the sovereignty and territorial integrity of the
Unitary State of the Republic of Indonesia as a unit in order to achieve guarantees for the safety of the nation and state.
Indonesia only relies on 33 F-16 AM, BM, C and D aircraft, which are more than 30 years old. Then 16 Sukhoi 27 and 30 aircraft
with almost 20 years of age as the main fighter aircraft. The limited number of aircraft spare parts as well as the limited types
and number of guided missiles also caused the combat readiness of the F16 and Sukhoi 27 and 30 aircraft to be not optimal.
The F5 Tiger fighter has fallen out of service in recent years and there has been no replacement to date. Likewise, the Hawk
100/200 aircraft which are more than 25 years old. the obligation of the Ministry of Defense to plan the purchase of fighter
aircraft that will operate until 2030 and 2040. This research will use the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to
determine the choice of Combat Aircraft with predetermined criteria with the alternative choice of Dassault Rafale fighter
aircraft from France, the Su 35 Russian-made and US-made F-15 EX aircraft. The highest data processing results are Dassault
Rafale 63.7%, Su 35 20.3% and F-15 EX 16%. The result of the Multirole Combat Aircraft selection is that the Dassaut Rafale
is selected. with an Inconsistency value of 0.04. This shows that the alternative calculation is still within the inconsistency
threshold, which is <0.1. With the election of Dassault Rafale, it is hoped that the Transfer of Technology with PT. Indonesian
Aerospace in order to increase the capability of the Domestic Defense Industry, especially the Air Force. later PT DI will be
directly involved in the Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO) process, including the preparation of the supporting
infrastructure
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PENDAHULUAN Dalam penyelenggaraan pertahanan negara, TNI

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan.
Mengingat konstelasi geografi dan luasnya wilayah
Indonesia, keberadaan TNI Angkatan Udara
merupakan alat tempur utama dalam penggunaan
kekuatan untuk mempertahankan kedaulatan dan
keutuhan wilayah NKRI, sebagai satu kesatuan demi
tercapainya jaminan terhadap keselamatan bangsa
dan negara. Peran, fungsi dan tugas TNI Angkatan
Udara dalam mencapai kejayaan Indonesia
merupakan implementasi nyata yang harus
diwujudkan sesuai amanat Undang-Undang RI
nomor 34 tahun 2004 tentang TNI, yaitu dalam
rangka upaya pertahanan, keamanan, penegakan
hukum serta pemberdayaan wilayah pertahanan
(Widodo, 2019).
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AU berperan sebagai alat pertahanan negara matra
udara di wilayah yurisdiksi nasional (Saputra et al,
2022). Dalam menghadapi ancaman militer, TNI
Angkatan Udara berperan sebagai komponen
utama yang didukung oleh komponen cadangan
dan komponen pendukung, sedangkan dalam
menghadapi ancaman non militer, TNI Angkatan
Udara berperan sebagai penegak hukum dan
keamanan di udara, pemberdayaan wilayah
pertahanan udara, serta unsur pendukung bagi
lembaga pemerintah di luar bidang pertahanan
(Sudirin et al, 200).

Sebagai inti kekuatan udara nasional, peran dan
tugas TNI AU melekat sebagai alat pertahanan
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negara di udara. TNI AU memandang wilayah
pertahanan udara merupakan satu kesatuan yang
utuh, sehingga fungsi yang dikembangkan
merupakan satu kebijakan yang mengatur fungsi
pembinaan, dan penggunaan kekuatan. TNI AU
mengembangkan dua fungsi utama yang tidak
dapat dipisahkan (Susanto & Amien, 2016).

Dalam menjamin kedaulatan dan keutuhan
wilayah NKRI, TNI AU bertugas melaksanakan tugas
TNI  matra udara di bidang pertahanan,
menegakkan hukum dan menjaga keamanan di
wilayah udara yurisdiksi nasional sesuai dengan
ketentuan hukum nasional dan hukum internasional
yang telah diratifikasi. Saat ini Indonesia hanya
mengandalkan 33 pesawat F-16 AM, BM, C dan D,
yang sudah berusia lebih dari 30 tahun. Kemudian
16 pesawat Sukhoi 27 dan 30 dengan usia hampir
20 tahun sebagai pesawat tempur utama.

Keterbatasan beberapa suku cadang pesawat
serta keterbatasan jenis dan jumlah peluru kendali
juga menyebabkan kesiapan tempur pesawat F16
dan Sukhoi 27 dan 30 tidak maksimal. Pesawat
tempur F5 Tiger tidak lagi dioperasionalkan dalam
beberapa tahun terakhir dan belum ada
penggantinya hingga saat ini. Begitu juga pesawat
Hawk 100/200 yang sudah berusia lebih dari 25
tahun. Dalam kondisi tingkat kesiapan yang rendah
tentunya akan memasuki masa purna tugas
beberapa tahun mendatang. Pesawat itu
merupakan salah satu sub sistem dari sebuah sistem
besar pertahanan udara (Malik, et al, 2021; Iriadi &
Yohana, 2016).

Dengan kondisi tersebut, maka menjadi
kewajiban  Kemenhan untuk  merencanakan
pembelian pesawat tempur yang akan beroperasi
hingga 2030 dan 2040. Mayoritas pesawat tempur
yang dimiliki Indonesia sudah berusia lebih dari 20
tahun, sehingga perlu pengadaan  demi
memperkuat ~ armada. Rencana  pembelian
Indonesia adalah pesawat tempur Dassault Rafale
dari Prancis dan pesawat F-15 EX buatan Amerika
Serikat. Penelitan ini akan menggunakan metode
Analytical  Hirarchy ~ Process  (AHP)  untuk
menentukan pilihan Combat Aircraft dengan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan
Alternatif pilihan pesawat tempur Dassault Rafale
dari Prancis dan pesawat F-15 EX buatan Amerika
Serikat.

METODE PENELITIAN
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder, data primer didapat dari hasil
wawancara terhadap para ahli di bidang Matra
Udara. Data Sekunder didapat dari hasil studi
literatur dan dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data.
Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner
yang artinya teknik pengumpulan data dengan cara

memberikan  seperangkat  pertanyaan atau
pernyataan kepada orang lain yang berperan
sebagai responden agar dapat menjawab

pertanyaan dari peneliti dan studi literatur serta
dokumentasi.

Teknik Analisis Data.

Analytical Hirarchy Process merupakan suatu
model pendukung keputusan yang dikembangkan
oleh Saaty (1983). Model pendukung keputusan ini
akan menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki yang
didefinisikan sebagai suatu representasi dari
sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu
struktur multi-level. Dimana level pertama adalah
tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria,
dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari
alternatif (Ariani, 2017; Amborowati, 2004; Byun,
2001). Dengan hirarki, suatu masalah yang
kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-
kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu
bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak
lebih terstruktur dan sistematis (Syaifullah, 2021;
Fitriyani & Helmud, 2016).

Kriteria Skala preferensi dengan skala 1
menunjukan tingkat paling rendah sampai dengan
skala 9 tingkatan paling tinggi. Kriteria dan alternatif
sering ditunjukkan dengan matrik berpasangan.
Menurut Setiyadi & Agustia (2018) skala
perbandingan digunakan sebagai ukuran seperti
pada skala di bawah ini yang menyatakan intensitas
kepentingan (Tabel 1).

Tabel 1. Skala Perbandingan pada Kriteria AHP

Intensitas keterangan
kepentingan
1 Kedua elemen sama
pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit
lebih penting
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5 Elemen yang satu lebih
penting daripada elemen
lainnya

7 Satu elemen jelas lebih

mutlak penting daripada
elemen lainnya

9 Satu elemen mutlak penting
daripada elemen lainnya

24,68 Nilai-nilai antara dua nilai
pertimbangan yang
berdekatan

Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu

angka dibandingkan dengan
aktifitas j, maka j memiliki
nilai kebalikannya dibanding
dengani

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahun ini, laman Global Fire Power
menempatkan kekuatan militer Indonesia di
peringkat ke-16 dengan skor 0,2684. Posisi ini
mengungguli sejumlah negara tetangga, antara lain
Thailand yang berada di peringkat 26 (skor 0.4427),
Vietnam dengan peringkat 24 (skor 0.4189) dan
Australia yang menduduki peringkat 19 (skor
0.3378).

God fmﬁﬂ'fﬂl-ﬂl'ﬁ'ﬂ

Sewaco

Kemampuan Operasional

Atersati —r—— | R S 35 |

Gambar 1. Struktur Model Hirarki AHP
Tabel 2. Kriteria Pemilihan Pesawat Combat Aircraft
No. Kriteria Uraian
1. | Kemampuan Multi Role minimal
Operasional generasi 4.5, mampu
menjangkau sasaran
strategis dengan
radius of action jauh
baik sasaran
permukaan dan
bawah permukaan
Mampu
melaksanakan misi
pertempuran siang

Uraian
dan malam hari pada
segala cuaca

No. Kriteria

Memiliki radar
modern dengan
jangkauan jauh.
Mampu
melaksanakan
Network Centric
Warfare
Alat avionic, navigasi
dan komunikasi
modern yang
tersandi
Memiliki kemampuan
meluncurkan senjata
konvensional
Peralatan perang
elektronika pasif dan
aktif
Senjata pintar dan
senjata pertempuran
udara jarak sedang
atau beyond visual
range
Perawatan mudah,
biaya perawatan
Usia perawatan
rangka pesawat (air
Frame
Usia perawatan
mesin pesawat
(engine),
Perbandingan usia
pakai

TNI AU memiliki peran penting dalam membela
kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Salah satunya, TNI AU bertugas menjaga
pertahanan dan pemberdayaan wilayah udara. Oleh
karenanya, TNI AU dilengkapi dengan sejumlah
alutsista yang memadai untuk menunjang
pertahanan udara, salah satunya pesawat tempur.
Berikut ini adalah gambar dari struktur hirarki
keputusan yang digunakan. Struktur Model AHP
membagi masalah dalam kluster sederhana yang
mewakili tingkat berbeda dalam struktur hirarkikal.
Dekomposisi dilaksanakan dari atas ke bawah,
mulai dari tujuan atau goal, kriteria dan alternatif
akhir. Struktur model pada penelitian ini di bagi ke
dalam 3 bagian yaitu tujuan memilih pesawat
tempur dengan kriteria Kemampuan Operasional,

2. | Sewaco

3. | Platform
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Tabel 3. Perbandingan Multirole Combat Aircraft

Magic I, MICA Hingga
MBDA Meteor.
Rudal Udara-Ke-Darat GBU-
12 Paveway Hingga SCALP

120 AMRAAM Dan AIM-9
Sidewinder.
Meriam M61 Vulcan Kaliber
20 Mm Dengan Kapasitas 500

Pesawat: Dassault Rafale F-15 EX Su-35

Rafale F-15 EX SU-35

Gambar .'}\ -
Persenjataan Rudal Udara-Ke-Udara Rudal AIM-7 Sparrow, AIM- Senapan Internal Gryazev-

Shipunov Gsh-30-1 Dengan 150
Peluru
Peluru Kendali Udara-Ke-Udara
R-73 (AA-11 Archer).

Perlindungan Elektronik
Spectra Dari Thales Dan

Electronically Scanned Array).

EG. Butir Peluru. Rudal Mematikan Seperti
Vympel R-27, Vumple R-73 Dan
Vymple R-77
Sistem Radar Sistem Radar Rbe2 Aesa | Radar Raytheon An/Apg-63 Radar No 35 Irbis-E
Buatan Thales Aesa. Irst Ols-35

Radar Aesa (Active Penipu Dan Pengecoh Radar

Sonar, Inframerah, Laser L175m

Eads Khibiny-M
Fungsi Pesawat Multi Role Multi Role Multirole
Mesin Snecma M-88-2 Pratt & Whitney F100 Saturn AL-41F1S
Maksimum Maks 24,5 Ton 3,2 Ton 25,3 Ton
Kecepatan 750 Knot 780 Knot 760 Knot
Maks
Ketinggian Terbang 50.000 Kaki 60.000 Kaki 55.000 Kaki
Maks
Jumlah 1-2 Kru 1Kru 1 Kru
Kru
Sewaco, dan Platform. Struktur model AHP bobotnya dengan mengadakan perbandingan
penelitian ini ditunjukkan dalam Gambar 1. berpasangan.
Struktur Model AHP membagi masalah dalam [ ws
kluster sederhana yang mewakili tingkat berbeda |, .= ;| -
dalam struktur hirarkikal (Mardiyati et al, 2016). | [ “n
= L ez e |

Dekomposisi dilaksanakan dari atas ke bawah,
mulai dari tujuan atau Goal, ke kriteria, ke alternatif
akhir. Struktur model pada penelitian ini di bagi ke
dalam 3 bagian yaitu tujuan (memilih Pesawat
Udara Angkut sedang) dengan kriteria (Short Take-
Off andn Landing, Kemampuan Terbang,
Kemampuan Angkut Navigasi dan Komunikasi), dan
alternatif (Pesawat Udara Tipe Alenia C27J Spartan
dan Pesawat Udara Tipe CN 295).

Tahapan Selanjutnya adalah tahap
perbandingan dari setiap kriteria dan alternatif yang
ada dengan menggunakan aplikasi Expert Choice
11, tahap pertama adalah Pairwise Comparison,
yaitu penilaian secara komparatif berpasangan.
Setiap kriteria dan alternatif keputusan ditentukan

[ — L . L
Tomanpn 'y R L VAL

[ Vom0 ot Ui Lonhdt foms b

Gambar 2. Grafik Performance Sensitivity
Maksudnya adalah seluruh elemen
dibandingkan berpasangan terhadap suatu kriteria
yang ditentukan. Pada implementasi menggunkan
aplikasi Expert Choice, sering juga disebut dengan
proses assesment, proses ini mulai dengan
membandingkan secara berpasangan yang dimulai



dari semua kriteria yang telah ditentukan. Sehingga
didapat 3 kriteria yang akan digunakan untuk
pemilihan  Multirole Combat Aircraft yaitu
kemampuan Operasional, Sewaco dan Platform.
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Gambar 3. Hasil Pairwise Comparison Kriteria
Kemampuan Operasional, Sewaco, Platform

Pada Gambar diatas memberikan urutan kriteria
pemilihan Multirole Combat Aircraft dengan urutan
dari tertinggi yaitu Kemampuan Operasional 63,7%
Sewaco 25,8%. Platform 10,5%. Sementara itu
urutan Alternatif pemilihan Multirole Combat
Aircraft  dari Kriteria Kemampuan Operasional,
dengan urutan dari tertinggi yaitu Dassault Rafale
63,7%, Su 35 25,8% dan F-15 EX 10,5%. Urutan
Alternatif pemilihan Multirole Combat Aircraft dari
kriteria Platform, dengan urutan dari tertinggi yaitu
Dassault Rafale 63,7%, Su 35 25,8% dan F-15 EX
10,5%. Berikut hasil oleh data kombinasi dengan
Aplikasi Expert Choice 11 terhadap hasil penilaian 3
kriteria :
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Gambar 4. Tipe Pesawat Terpilih

Pada Gambar 7 dapat dijelaskan alternatif yang
terpilih berdasarkan kombinasi 3 kriteria yaitu
dengan urutan dari tertinggi yaitu Dassault Rafale
63,7%, Su 35 20,3% dan F-15 EX 16%. Berdasarkan
kriteria-kriteria  yang  telah ditentukan, serta
alternatif yang ada, dan telah melalui proses
assessment masing-masing maka diperoleh hasil
pemilihan Multirole Combat Aircraft adalah Dassaut
Rafale merupakan alternatif yang tepat untuk
dipilih. dengan nilai Inconsistency 0,04. Hal ini
menunjukkan bahwa perhitungan dari alternatif
tersebut masih masuk dalam ambang batas
inkonsistensi, yaitu tidak boleh lebih dari 0,1.
Dengan Terpilihnya Dassault Rafale diharapkan
dapat dilaksanakan Transfer of Technology dengan
PT. Dirgantara Indonesia (DI) guna meningkatkan
kemampuan Industri Pertahanan dalam Negeri
Khususnya Matra Udara. nantinya PT DI akan
terlibat secara langsung dalam proses maintenance,
repair dan overhaul (MRO), termasuk dengan
penyiapan infrastruktur pendukungnya

KESIMPULAN
Dari uraian dalam analisis dan pembahasan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis dengan menggunakan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan
bantuan Aplikasi Expert Choice 11 menunjukkan
bobot kriteria untuk pemilihan Multirole
Combat Aircraft dengan dengan urutan dari
tertinggi yaitu Kemampuan Operasional 63,7%
Sewaco 25,8%. Platform 10,5%, dengan nilai
Inconsistency 0,04. Hal ini menunjukkan bahwa
perhitungan dari kriteria tersebut masih masuk
dalam ambang batas inkonsistensi, yaitu tidak
boleh lebih dari 0,1.

2. Alternatif yang terpilih berdasarkan kombinasi 3
kriteria yaitu dengan urutan dari tertinggi yaitu
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Dassault Rafale 63,7%, Su 35 20,3% dan F-15 EX
16%. Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan, serta alternatif yang ada, dan
telah melalui  proses assessment masing-
masing maka diperoleh  hasil pemilihan
Multirole Combat Aircraft adalah Dassaut Rafale
merupakan alternatif yang tepat untuk dipilih.
dengan nilai Inconsistency 0,04. Hal ini
menunjukkan bahwa perhitungan dari alternatif
tersebut masih masuk dalam ambang batas
inkonsistensi, yaitu tidak boleh lebih dari 0,1.

3. Dengan Terpilihnya Dassault Rafale diharapkan
dapat dilaksanakan Transfer of Technology
dengan PT. Dirgantara Indonesia guna
meningkatkan kemampuan Industri Pertahanan
dalam Negeri Khususnya Matra Udara. nantinya
PT DI akan terlibat secara langsung dalam
proses Maintenance, Repair, dan Overhaul
(MRO), termasuk dengan penyiapan
infrastruktur pendukungnya
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